BAB IV

ANALISISDATA, TEMUAN, DAN PEMBAHASAN

A.Data Hasil Penelitian dan Analisis

Setelah melakukan penelitian, diperoleh data haesilelitian berupa
data validitas tes yang dikembangkan dan data bpsibba tes. Data hasil uji
coba tes berupa data tertulis dan data hasil weawanc

Uji coba tes dilakukan pada 35 subjek siswa SMAasedl semester 2,
yang telah memperoleh materi larutan penyangga.dilakukan selama 90
menit. Pada pelaksanaanya, digunakan empat sepraldikum. Kemudian
setiap subjek diberi waktu 10 menit untuk menyekasa praktikum dan
mengisi soal nomor satu.

Setelah uji coba tes selesai, diperoleh data beskpa setiap subjek
penelitian terhadap tiap butir soal. Kemudian skilgjikelompokkan menjadi
kelompok tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan tekal yang diperoleh.
Selanjutnya dilakukan wawancara terhadap lima oarg kelompok tinggi
dan lima orang dari kelompok rendah.

Selanjutnya akan dipaparkan analasis data hasglipan, meliputi
data hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat kisran dan daya pembeda soal,

serta data hasil wawancara.
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1. ValiditasTes

Untuk mengetahui validitas tes, dilakukan uji valid isi tes dengan
meminta pertimbanganjudgement) dari para ahli dalam bidang yang
diukur. Cara ini sesuai dengan pendapat FirmanOR2§ang menyatakan
bahwa cara menilai atau menyelidiki validitas isiatsl alat ukur ialah
dengan meminta pertimbangan kelompok akkpét judgment) dalam
bidang yang diukur. Para ahli yang dimaksud dalairi adalah dosen
pembelajaran kimia. Para ahli menilai kesesuaiarkolpouji yang
dikembangkan dengan indikator pembelajaran sedikator keterampilan
proses yang dinilai.

Setelah mendapatkan saran dan masukan dari paieb@eny,
selanjutnya dilakukan sejumlah revisi terhadap Kesnudian tes divalidasi
kembali oleh para penimbang, sehingga diperolet &lesir uji validitas isi

dari tes yang dikembangkan, pada dalam tabel keriku
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Jenis Nomor Hasll
Indikator Keterampilan Pokok Uji .
Soal Timbangan
Proses
4.3.1. Mengamati 1 Kepada Anda diberikan 2 jenis larutan yang berlabelan Y. Periksalah kedya Valid

Membedakan larutar
penyangga dan
bukan larutan
penyangga melalui
percobaan.

jenis larutan itu dengan melakukan prosedur berikut

a)

b)

d)

Dengan menggunakan pH meter digital, ukur pH laruxa Amatilah
dengan seksama.

Siapkan 3 gelas kimia 25 mL. Isi masing-masing dent0 mL larutan X
kemudian:

- Ke dalam gelas kimia A, tambahkan 1 mL larutan BIQIM.

- Ke dalam gelas kimia B, tambahkan 1 mL larutan N&QHM.

- Ke dalam gelas kimia C, tambahkan 10 mL akuades.

- Ukurlah pH ketiga larutan itu. Amati kembali.

Ukur pH larutan Y dengan menggunakan pH meter aligimatilah
dengan seksama.

Siapkan 3 gelas kimia 25 mL yang bersih. Isi masnaging gelas kimia
dengan 10 mL larutan Y; kemudian:

- Ke dalam gelas kimia A, tambahkan 1 mL larutan BICIM.

- Ke dalam gelas kimia B, tambahkan 1 mL larutan N&QHM.
- Ke dalam gelas kimia C, tambahkan 10 mL akuades.

- Ukurlah pH ketiga larutan itu. Amati kembali.

Tuliskan hasil pengamatan anda pada tabel pengamatawah ini:

No.

pH Setelah Penambahan

Larutan | pH Awal [ —H o= SH T Akuades

X

Y
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Tabd 4.1. Hasll Uji Validitas|s Validitas |si dan Relevansi dengan Sub Keterampilan Proses (L anjutan)

Jenis Nomor Hasll
Indikator Keterampilan Pokok Uji .
Soal Timbangan
Proses
4.3.2. Menafsirkan 2 Larutan penyangga dapat dibedakan atas larutanapggg asam dan larutan Valid
Menafsirkan syarat penyangga basa. Kedua jenis larutan penyanggeafiatdlibuat dengan berbagai
terjadinya larutan cara, misalnya:
penyangga melalui Komposisi JenisLarutan Komponen
data tabel. Campuran Penyangga Penyangga
Larutan CHCOOH + Larutan penyangga CH;COOH dan
larutan CHCOONa asam CH;COO
Larutan NH + larutan Larutan penyangga basa  Netan NH'
NH,CI
Perhatikan tabel di atas dan temukanlah apa syapait terbentuknya suatu
larutan penyangga baik yang bersifat asam maupsm ba
4.3.3. Menerapkan 3.a. Zat pengatur asam adalah suatu jenis adititansm yang bekerja sebagai Valid
Menghitung pH konsep penyangga. Salah satu di antaranya yang seringnakgn adalah campuran asam
larutan penyangga. sitrat dengan natrium sitrat. Asam sitrat adaladmakmah yang mengion sebagai
berikut:
CsH,0,COH (aq) <% GH,0,CO; (aq) + H (aq) Ka= 7,4x10*
Konsentrasi larutan asam sitrat dalam suatu jusnesebesar 0,22 M. Diketahui
pula konsentrasi natrium sitrat sebesar 1,1 M. Jitak ada asam yang laip,
tentukanlah pH jus lemon tersebut.
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Tabd 4.1. Hasll Uji Validitas|s Validitas |si dan Relevansi dengan Sub Keterampilan Proses (L anjutan)

Jenis Nomor Hasll
Indikator Keterampilan Pokok Uji .
Soal Timbangan
Proses

3.b. | Tentukanlah pH dari larutan yang mengandung asamat €,3 M dan larutan  Valid
natrium sitrat 0,15 M.

3.c. Dimas ingin membuat larutan penyangga ber-pi#arb larutan CHCOOH 0,2 M Valid

dan CHCOONa 0,2 M. Bila CKHCOOH 0,2 M yang digunakan 50 mL, berdpa

volume CHCOONa 0,2 M yang diperlukan?
(Ka CH;COOH = 1,8x 10°)

3.d. Bila ternyata Dimas ingin mengubah pH larutaenjadi 6, manakah di antara Valid
larutan berikut yang akan Dimas tambahkan dan bevafumnya Ka CH;COOH
= 1,8x10°):
(1) NaCl 0,1 M (massa molar = 58,5 djmo
(2) CH;COONa 0,1 M (massa molar=82 g/mol);
(3) HCI 0,1 M; (massa molar = 36,5 gim

Jelaskan jawaban Anda.

3.e. Dari jawaban (d), berapakah massa zat yan@®jmiiih untuk ditambahkan ke Valid
dalam campuran, bila diketahui massa jenis zatsselte5 g/mL?
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Jenis Nomor Hasll
Indikator K eterampilan Soal Pokok Uji Timban
gan
Proses
4.3.4. Meramalkan 4 Salah satu sistem penyangga utamanddirah ialah pasangan karbon Valid
Meramalkan dioksida/ ion bikarbonat (C£HCOy). Sistem penyangga ini menjaga pH darah
keterkaitan fungsi tubuh kita hampir konstan. Perhatikan tabel di baina
sistem penyangga
dengan kinerja tubuf| Nilai pH Tubuh Keterangan
manusia. <73 tubuh akan mengalami gejakidosis
7,4 tubuh akan bekerja normal
>75 tubuh akan mengalami gejal&alosis
Perbandingan konsentrasi iafiCO;" terhadap CO, yang diperlukan untuk
menjadikan pH = 7,4 adalah 20 : 1. Penyadkdbetes mellitus akan mengubah
perbandingan itu menjadi 20 : 5. Akankah terjadialgealkalosis ataukah
asidosis dengan perubahan perbandingan konsentrasH@my terhadap CO,
itu? Jelaskan jawaban Anda.
4.3.5. Merencanakan 5 Ridwan ingin menyelidiki sifat larutan penyandgta dilakukan pengencerap. valid
Merencanakan percobaan Alat dan bahan yang tersedia ialah:

percobaan mengenalj
sifat larutan

penyangga.

(1) Alat:
1 buah gelas kimia;
1 buah gelas ukur;
1 buah batang pengaduk;
1 buah corong gelas;

1 buah botol semprot;
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1 buah pH meter digital;
Kertas tisu .

(2) Bahan:
100 mL larutan EPO, 0,1 M;
100 mL larutan NakPO, 0,1 M;
Akuades dalam botol semprot.

Tuliskan langkah-langkah pekerjaan yang harus dikak Ridwan
meyakinkan bahwa penyelidikan telah dilakukan setepat.

untul
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Jenis Nomor Hasll
Indikator Keterampilan Pokok Uji .
Soal Timbangan
Proses
4.3.6. Mengomunikasi 6 Tabel di bawah ini menunjukkan bagaimana perubahkata pH akibat titrasi  Valid

Menyusun grafik
perubahan pH dari
titrasi asam lemah
oleh basa kuat.

kan

terhadap 50 mL CHCOOH 0,1 M oleh larutan NaOH 0,1 M.

Penambaharj it ]
NaOH (mL) 0 |10] 25| 40, 45| 48 50 52 5% 60 V5
pH 3| 4]45] 5| 55 6 9 11 115 12 13

Gambarlah grafik hubungan pH terhadap penambaha@HNantuk
menunjukkan data di atas.
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Berdasarkan hasil uji validitas isi yang terterda#abel 4.1., semua
penimbang menyatakan valid terhadap tes keterampileoses yang
dikembangkan. Hal ini berarti semua pokok uji dalas telah memiliki
kesesuaian dengan indikator pembelajaran sert&aitodi keterampilan
proses yang dinilai. Artinya, tes keterampilan peyang dikembangkan
memiliki tingkat validitas yang tinggi. Hal ini ses dengan pendapat
Arikunto (2007) bahwa sebuah tes dikatakan memilédiditas isi yang
tinggi apabila mengukur tujuan khusus tertentu ysejgjar dengan materi/
isi pelajaran yang diberikan.

Tes keterampilan proses yang telah divalidasi embdian telah
siap untuk diujikan. Validitas isi tidak memerlukgerhitungan secara
statistik atau kuantitatif, tetapi cukup denganliarsakualitatif (Surapranata,

2004).

. Reliabilitas Tes
Tes yang telah diujikan kemudian dicari reliabgiiga melalui
perhitungan secara statistik dengan menggunakamsruedpha. Berikut
adalah perhitungan reliabilitas tes yang dikembangk
a. Varians soal nomor 1
>x = 104; £x)? = 10.816:xx* = 440; N = 35

440 — L{IH;EL{:.
F=— 35 3745
35
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b. Varians soal nomor 2

¥x = 82; €)% = 6.724;3x* = 316; N = 35

. 6724
316 ———

F=_— 35 _ 3,540
35

c. Varians soal nomor 3.a.

>x = 75; x)>=5.625:3x* = 275; N = 35

d. Varians soal nomor 3.b.
¥x = 91; Ex)* = 8.281;x* = 389; N = 35

8.281
. 389
=35 — 4354
39

e. Varians soal nomor 3.c.

>x = 115; gx)* = 13.2255x° = 563; N = 35

f.Varians soal nomor 3.d.
>x = 106; £x)° = 11.2363x* = 562; N = 35

- 11.236
o= ———=2 = 5,885
35

g. Varians soal nomor 3.e.

>x = 23; £x)* = 529;3x* = 39; N = 35
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h. Varians soal homor 4
¥x = 96; £x)% = 9.216:3x° = 630; N = 35

630 __9.9515
=2 = 477
35

i. Varians soal nomor 5

¥x = 36; €x)? = 1.296:3x* = 94;: N = 35

j. Varians soal nomor 6
X = 97; €x)* = 9.409;3x° = 375; N = 35

e 9409
- -:|5 _T
gF=_ 3 3533
35

Varian skor total 6%):

>x = 825; gx)* = 680.6255x% = 26.549; N = 35
. 26549 - 689?25
a = = = 202931
35

Jumlah varian skor soal?):
3,742 + 3,540 + 3,265 + 4,354 + 5,290 + 6,885 8D,6 10,477 + 1,628 +
3,033 =42,842

Koefisien alfa:
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1

o
b

O
{

10 42,842
"y T T (1 -
10—-1 202,931

)= 0,877

Berdasarkan hasil perhitungan, tes ini memilikianiteliabilitas
0,877. Bila merujuk pada Tabel 3.2. mengenai katpenafsiran koefisien
reliabilitas (Arikunto, 2007), tes ini memiliki fabilitas yang tinggi. Tes ini
juga memenuhi standar Remmers. Menurut Remmerstesgoendidikan

yang baik harus memiliki reliabilitas sebesar0,800 (Remmers dalam

Surapranata, 2004).

. Sebaran Skor Subjek
Diagram berikut menunjukkan sebaran perolehan siat subjek

(skor subjek yang sesungguhnya dapat dilihat padab lampiran).

Jumlah Subjek
I

0-5 6-11 12-17 18-23 24-29 30-35 36-41 42-47

Perolehan Skor Total

Gambar 4.1. Diagram Sebaran Perolehan Skor Subjek



53

Bila dilihat dari diagram di atas, sebaran soakisyamendekati kurva
normal. Hanya saja terlihat ada sedikit keganjpada rentang skor rata-
rata (18-23), dimana pada rentang ini hanya ada sabjek yang
memeroleh skor rata-rata.. Bila mengikuti kurvammal; seharusnya akan
ada sebagian kecil dari siswa yang memeroleh skwdah dan sebagian
kecil memeroleh skor tinggi, sedangkan sebagiamrbesemeroleh skor
rata-rata (Arikunto, 2007). Untuk membuktikan bahwabaran skor
memang telah memenuhi pola kurva normal, dilakutamgan penentuan
kedudukan siswa atas tiga rangking. Caranya adaladgai berikut:

a. Menjumlah skor semua siswa

b. Mencari skor rata-ratargan) dan standar deviasi (SD)

c. Menentukan batas kelompok, yaitu: kelompok atasahdsubjek dengan
skor lebih besar dari skor rata-rata ditambah SE&lprkpok sedang
adalah subjek yang mempunyai skor antara skorraddadikurang SD
sampai dengan skor rata-rata ditambah SD; dan kelkrbawah adalah

subjek dengan skor lebih kecil dari skor rata-cakarang SD.

Menghitung Mean (X)
L 825

X=—=—=2357
N 35

Menghitung Standar Deviasi (D)

o= (5-())
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[ an
b= |(62.549 (325)')_ 1o
INANES 35/ ) 7

Batas kelompok bawah sedang = 23,57 — 14,25 = 9,32

Batas kelompok atas sedang = 23,57 + 14,25 = 37,82
Kelompok atas. siswa dengan skor > 37,82

Kelompok sedang: siswa dengan skor antara 9,32 sampai 37,82
Kelompok bawah: siswa dengan skor < 9,32

Diagram sebaran skor dapat kembali digambarkargaebarikut:

25

20

15

10

Jumlah Subjek

<932 9.32-37.82 37.82

Rentang Skor

Gambar 4.2. Diagram Sebaran Perolehan Skor Subjek yang M emenuhi
Pola Kurva Normal
Melihat diagram diatas, meski agak kasar, namuaraebskor telah
memenuhi pola kurva normal, dimana sebagian keail diswa yang
memeroleh skor rendah dan sebagian kecil memershkar tinggi,

sedangkan sebagian besar memeroleh skor rataAadeurto, 2007).
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Artinya, terjadi penyebaran skor secara meratatih seluruh subjek, baik
kelompok tinggi maupun kelompok rendah.

Selanjutnya akan ditunjukkan rata-rata peroleham skbjek untuk
setiap pokok uji. Pembagian kelompok tinggi, sedatan rendah dalam
grafik ini mengikuti pembagian 27%, agar berkesihangan dengan
pembahasan tingkat kesukaran dan daya pembeda yp@nggunakan

pembagian ini.

MKelompok Tinggi  EKelompok Sedang  «Kelompok Rendah

8.00
7.00
6.00
5.00
4,00
3.00
2,00
1.00
0.00

6.89

Skor Rata-rata

Nomor Soal

Gambar 4.3. Diagram Skor Rata-rata Subjek untuk Tiap Nomor
Soal

Dari gambar di atas terlihat pada umumnya padagsemor soal,
kelompok tinggi memeroleh rata-rata skor palingggin disusul oleh
kelompok sedang, kemudian kelompok rendah. Keqaala soal nomor 6

dimana rata-rata skor kelompok rendah lebih timiggi kelompok sedang.
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Setiap nomor soal mewakili satu sub keterampilasgs, maka dari
diagram di atas dapat juga dilihat penguasaanpskélbmpok subjek pada
pokok uji. Penguasaan setiap kelompok subjek pabl&aterampilan dapat
dicari dengan membagi skor rata-rata subjek paiikpseomor dengan skor
maksimum setiap nomor, lalu dirubah dalam bentukgre Berikut adalah

persentase penguasaan setiap kelompok subjek pduleketerampilan

proses.

120 M Kelompok Tinggi EKelompok Sedang & Kelompok Rendah
98,41

—
(=]
(=]

I

9136

84.44 84,22

[e.0]
(=]

L
(=R =]

Persentase Penguasaan (%)
(=)}
(=]

P (€0 ™ 022 A2 e
Ci o O o (o0 N o
W o > W a;\@»\“?‘“?e e = +
\‘h o\
Wt

Sub Keterampilan Proses

Gambar 4.4. Diagram Per sentase Penguasaan Sub K eterampilan

Proses

Dari diagram di atas terlihat bahwa pada kelompiokigi sub
keterampilan proses yang paling tinggi persentasgymsaannya adalah
meramalkan, dan yang paling rendah persentase assmguya adalah
merencanakan percobaan. Pada kelompok sedang wrampilan proses

yang paling tinggi persentase penguasaannya adaahfsirkan, dan yang
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paling rendah persentase penguasaanya adalah nieranRRada kelompok
rendah sub keterampilan proses yang paling tinggirsgntase
penguasaannya adalah mengomunikasikan, dan yangg paéndah
persentase penguasaanya adalah meramalkan. Semeségara
keseluruhan, persentase penguasaan sub keterarppils@s yang paling
tinggi adalah kelompok tinggi, disusul oleh kelorkpsedang, dan

kemudian kelompok rendah.

. Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Soal

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kesukaran, sdidgdkukan
perhitungan dengan menggunakan proporsi menjawalar b@), yaitu
jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kdlryang dianalisis
dibandingkan dengan jumlah peserta tes seluruh8ysapranata, 2004).
Persamaan yang digunakan adalah:

3oy

i

Em. N

Adapun perhitungan dari tingkat kesukaran soal gadani adalah
sebagai berikut:
a. Soal nomor 1

Sm =8; N =352x =104




b. Soal nomor 2
Sm=4; N=352x =82

g2
P, = = 0,568
- 4335

c. Soal nomor 3.a.

Sm=4; N=352x=75

d. Soal nomor 3.b.

Sm=5;N=352x=91

91
Py, =

| = {1,520
(3b.) ~ g5y38 !

e. Soal nomor 3.c.

Sm=5; N=352x =115

f.Soal nomor 3.d

Sm=7; N=352x =106

106
Pisony =

N - .=

Fa

= 11,433

g. Soal nomor 3.e.
Sm=2; N=352x =23

j= 23 0,329
(3d0 ™ 9yp35 T

h. Soal nomor 4

Sm=7; N=352x =96

58
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p % 39
(97 Fy35 77

i. Soal nomor 5

Sm=3; N=352x =36

P

p_. =

LR 335

= (1,343

j. Soal nomor 6

Sm =5; N=352x =97

Tabel 4.2. Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Soal | Tingkat Kesukaran (P) Kategori
1 0,371 Sedang
2 0,586 Sedang

3.a. 0,536 Sedang
3.b. 0,520 Sedang
3.C. 0,657 Sedang
3.d. 0,433 Sedang
3.e. 0,329 Sedang
4 0,392 Sedang
5 0,343 Sedang
6 0,554 Sedang

Tingkat kesukaran soal dapat disajikan dalam dmgtaatang

berikut;
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Tngkat Kesukaran Soal

1 2 3.a 3.b 3.c. 3d. 3.e. 4 5 6

Nomor Soal

Gambar 4.5. Diagram Tingkat K esukaran Soal

Berdasarkan perhitungan semua pokok uji dalam tesgy
dikembangkan memiliki tingkat kesukaran yang benaada rentang 0,300
<p<0,700. Menurut Tabel 3.3 Kategori Tingkat Kesnai (Surapranata,
2004), semua pokok uji berada pada tingkat kesokaemlang. Firman
(2000) juga berpendapat bahwa pokok uji yang bepada rentang 0,360
p < 0,700, berada pada tingkat kesukaran sedang.Baiian (2000) juga
Arikunto (2007) berpendapat bahwa pokok uji yanggdeng tingkat
kesukaran sedang merupakan pokok uji yang baik.

Untuk menghitung daya pembeda soal, setelah sutbjpkitkan
berdasarkan skor total yang diperoleh, subjek kéamudikelompokkan
menjadi kelompok tinggi, sedang, dan rendah. Kelwkrtpnggi adalah 27%

dari subjek yang memiliki skor tertinggi, kelompandah adalah 27% dari
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subjek yang memiliki skor terendah, sementara gesadalah kelompok
sedang. Ada beberapa cara lain dalam menentukyekskgdompok tinggi
dan kelompok rendah, namun menurut Sudjana (2083 pakar evaluasi
pendidikan lebih banyak menggunakan persentase 27ni%karena
berdasarkan bukti-bukti empirik pengambilan 27%okglok tinggi dan
27% kelompok rendah telah menunjukkan kesensitjffannSubjek
penelitian seluruhnya berjumlah 35. Melalui penngan diperoleh jumlah
kelompok tinggi dan kelompok rendah masing-masiegislan orang.
Selanjutnya dihitung tingkat kesukaran dihitunggkiat kesukaran 27%
kelompok tinggi dan 27% kelompok rendah. Daya petals®al merupakan
selisih dari tingkat kesukaran kelompok tinggi damvah.
Berikut adalah tingkat kesukaran soal pada kelomioggi dan

kelompok rendah yang disajikan dalam bentuk diagvatang.

Tin
o
(3%
o
o

1,200
1,000 0,972 1,000 1,000 0,984 = kelompok tinggi
’ 0,822 0,857 /889 0,844 ®kelompok rendah
£0,800 o
g
20,600 0556 [l .,
%)
K
20,400 - |
o
194
i 139 |
. 022 g 000 181016 fglooo 032 I
0,000 L L (I
3b 3c 3d 3e 4 5 6

Nomor Soal

Gambar 4.6. Diagram Tingkat Kesukaran Soal Kelompok Tinggi dan
Kelompok Rendah
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Melihat diagram di atas, perbedaan tingkat keswkd&@ompok
tinggi dan kelompok rendah terlihat jauh berbedaloKipok tinggi
menganggap bahwa soal nomor 1 dan 5 memiliki ting&sukaran sedang,
sementara sisanya memiliki tingkat kesukaran mudahutama pada soal
nomor 3.a. dan 3.c., semua subjek kelompok tinggiatl menjawab soal
dengan benar. Persentase tingkat kesukaran soak ketompok tinggi

pada tes yang dikembangkan dapat disajikan sepagtiam berikut:

m zedang
mudah

Gambar 4.7. Diagram Persentase Tingkat K esukaran Soal K elompok
Tinggi
Kelompok rendah menganggap bahwa soal nomor 6 mkemil

tingkat kesukaran sedang, sementara sisanya meitiigkat kesukaran
tinggi atau sukar. Terutama pada soal nomor 3..¢.3Je., dimana semua
subjek kelompok rendah tidak dapat menjawab soabale benar sama
sekali. Persentase tingkat kesukaran soal untubnimdk tinggi pada tes

yang dikembangkan dapat disajikan seperti diagranitut:
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B Sukar
= Sedang

Gambar 4.8. Diagram Persentase Tingkat K esukaran Soal K elompok
Rendah

Selanjutnya diperoleh nilai daya pembeda soal demganggunakan

rumusD = P279 (atas) - P2796 (bawan), SEDagai berikut:

1,2

1 0,952
0,861 0,861

0,8

0,6

0,4

DayaPembeda Soal

0,2

1 2 3a 3b 3.c. 3.d. 3e. 4 5 6

Nomor Soal

Gambar 4.9. Diagram Daya Pembeda Soal

Berdasarkan perhitungan semua pokok uji dalam tasgy
dikembangkan memiliki daya pembeda yang berada padang 0,20 < D
< 1,00. Menurut Tabel 3.4 Klasifikasi Daya PeddéArikunto, 2007),

daya pembeda soal dapat diklasifikasi kan sebaayditk:
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Tabd 4.3. Klasifikasi Daya Pembeda Soal (D)

Nomor Soal | Daya Pembeda (D) | Klasifikasi Daya Pembeda
1 0,389 Cukup
2 0,861 Baik Sekali
3.a. 0,861 Baik Sekali
3.b, 0,800 Baik Sekali
3.C. 1,000 Baik Sekali
3.d. 0,841 Baik Sekali
3.e. 0,884 Baik Sekali
4 0,952 Baik Sekali
5 0,408 Baik
6 0,333 Cukup

Persentase klasifikasi daya pembeda keseluruhdmpada tes yang

dikembangkan dapat disajikan dalam diagram berikut:

B Baik Sekali
W Baik
O Cukup

Gambar 4.10. Diagram Klasifikas Daya Pembeda Soal

Menurut Arikunto (2007), pokok uji yang memiliki yia pembeda
pada rentang 1,08 D > 0,70 diklasifikasikan sebagai pokok uji yang baik
sekali excelent). Sebanyak 70 % dari pokok uji dalam tes ini dapat
diklasifikasikan sebagai soal dengan kategori dpgembeda yang baik
sekali menurut Arikuto. Pokok uji yang memiliki daypembeda pada
rentang 0,70 > D= 0,40 diklasifikasikan sebagai pokok uji yang baik

(good). Sebanyak 10 % dari pokok uji dalam tes ini dapkladifikasikan
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sebagai soal dengan kategori daya pembeda yangnekirut Arikuto.
Pokok uji yang memiliki daya pembeda pada renta G D > 0,20
diklasifikasikan sebagai pokok uji yang cukuga(jsfactory). Sebanyak 20
% dari pokok uji dalam tes ini dapat diklasifikesiksebagai soal dengan
kategori daya pembeda yang cukup menurut Arikuten®diut Sudjana
(2007) pokok uji dengan Klasifikasi daya pembediuputelah memiliki
nilai daya pembeda yang memadai untuk suatu tesnahi (2000)
memandang bahwa pokok uji yang baik harus mentkia pembeda lebih
besar atau sama dengan 0,25>(D,25). Maka, seluruh pokok uji dalam tes

ini dapat disimpulkan memenuhi syarat sebagai paiiokang baik.

. Data Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap terhadap lima orangkdéompok
tinggi dan lima orang dari kelompok rendah, padanggu berikutnya
sesudah uji coba. Data hasil wawancara ini sangaguba untuk
mempertegas data hasil tes tertulis, terutama dak@nbentuk pokok uji
mana yang menurut subjek memiliki tingkat kesukafamg tinggi dan yang
tingkat kesukarannya rendah. Serta bagaimana resggek terhadap tes
keterampilan proses.

Hasil wawancara dari sepuluh orang subjek yang ngasiasing
berasal dari kelompok tinggi {&s) dan kelompok rendah £&;0) adalah

sebagai berikut:
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a. Pertanyaan satu

P : Apakah materi larutan penyangga termasuk mgéeg mudah, sedang
atau sulit? Berikan alasannya.

Jawaban:

S; — S Menurut saya, materi larutan penyangga termasatenmyang
sedang. Tinggal menghafal rumus saja, tapi harlis jtega dalam
menghitungnya.

S, — & : Menurut saya, materi larutan penyangga termasateri yang
cukup sulit. Karena selain banyak hitungannya,uppeémahaman yang
mendalam ketika mengerjakan soal-soal hitungaelets

Ss — S @ Menurut saya, materi larutan penyangga termamsateri yang
sulit. Karena larutan penyangga banyak hitunganhgeys menghafal
rumus.

Sy : Menurut saya, materi larutan penyangga termasateri yang sulit.
Karena saya sering lupa rumus, atau kadang ingaiisaya, tapi saya
tidak bisa menggunakannya.

S0 : Menurut saya, materi larutan penyangga termasateri yang sulit.
Karena larutan penyangga banyak hitungannya, damusiagkan.

Berdasarkan hasil wawancara dari sepuluh orangelksubjketahui
empat subjek dari kelompok tinggi menyatakan larg@nyangga termasuk
materi yang sedang, sementara satu subjek darimbelo tinggi
menganggap larutan penyangga termasuk materi yargipc sulit.

Sedangkan semua subjek dari kelompok rendah megapndarutan
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penyangga adalah materi yang sulit. Hal itu diskbalkarena dalam materi
larutan penyangga terdapat hitungan. Kelompok tjinggnderung dapat
lebih memahami hitungan dalam penyangga, semeké&oanpok rendah,
cenderung merasa ketakutan dengan hitungan darsfuumus.

Tanggapan subjek mengenai tingkat kesulitan matarutan

penyangga dapat disajikan dalam diagram berikut:

100%
§- 100% = Kelompok
< Tinggi
@ 1]
% . UL B Kelompok
g 50% 40% Rendah
=
"]
= %
0%

Sulit Sedang
Respon Subjek

Gambar 4.11. Diagram Respon Subjek Terhadap Materi L arutan
Penyangga

b. Pertanyaan dua

P: Berdasarkan tes keterampilan proses yang telgikash, soal nomor
berapakah yang dianggap paling mudah? Berikanraigaa

Jawaban:

S1, S, S Menurut saya, soal yang paling mudah adalah soador dua
mengenai komponen larutan penyangga. Karena ithkasep dasar.

Tinggal di hafal saja.
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Sy S, S, S, S Menurut saya, soal yang paling mudah adalah rsaalor
enam. Karena soal itu hanya meminta menggambak giagé.

Sy Menurut saya, soal yang paling mudah adalahrsmabr dua mengenai
komponen larutan penyangga. Karena tinggal menkebusyarat
larutan penyangga saja.

S0 Menurut saya, soal yang paling mudah adalahrsmabr dua mengenai
komponen larutan penyangga. Karena tinggal dihafal.

Baik kelompok tinggi maupun kelompok rendah mengapgbahwa
soal nomor dua dan nomor enam adalah soal yanggpaiudah. Soal
nomor dua mengenai komponen larutan penyanggaghangaling mudah
karena telah mereka hafal. Sementara soal nomaon eli@nggap paling
mudah karena hanya diminta untuk menggambar grafik.

Tanggapan subjek mengenai soal tes yang paling imuldg@at

disajikan dalam diagram berikut:

§. 80% 60%60% » Kelompok
& Tinggi
& 00% 40%040°%0
@ B Kelompok
v 0/
g 40% Rendah
2 20%
5
~ 0%
2 Nomor Soal ©

Gambar 4.12. Diagram Per sentase Soal yang Dianggap Paling

Mudah



69

c. Pertanyaan tiga
P: Berdasarkan tes keterampilan proses yang telgikash, soal nomor
berapakah yang dianggap paling sulit? Berikan atasa

Jawaban:

S;: Menurut saya, soal yang paling sulit adalah soshor empat. Karena
soal nomor empat merupakan aplikasi penyangga patiedupan
nyata, memerlukan pemahaman lebih dalam.

S;: Menurut saya, soal yang paling sulit adalah seahor empat. Karena
menghitungnya cukup rumit, dan harus benar-betiar te

Ss: Menurut saya, soal yang paling sulit adalah smahor tiga. Karena
menghitungnya cukup rumit dan banyak.

Sy: Menurut saya, soal yang paling sulit adalah swahor 4. Karena
hitungannya rumit, memerlukan ketelitian, dan pesnadn lebih.

Ss: Menurut saya, soal yang paling sulit adalah soafor tiga. Karena soal
hitungannya banyak dan beranak, sehingga harts teli

Ss: Menurut saya, soal yang paling sulit adalah swahor tiga. Karena
banyak sekali soalnya, berupa hitungan dan beranak.

S7 - S Menurut saya, soal yang paling sulit adalah seahor empat.
Karena saya tidak tahu cara menghitungnya.

So: Menurut saya, soal yang paling sulit adalah seahor empat. Karena
saya tidak dapat mengisinya, memusingkan.

Si0. Menurut saya, soal yang paling sulit adalah smahor tiga. Karena

harus menghitung banyak dan memusingkan hitungannya
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Baik kelompok tinggi maupun kelompok rendah mengapgbahwa
soal nomor tiga dan nomor empat adalah soal yalmgpsulit. Kedua soal
ini dianggap sulit karena merupakan soal hitungagi-lagi subjek merasa
ketakutan dan tidak bisa mengerjakan soal hitungan.

Tanggapan subjek mengenai soal tes yang diangdap saukar

dapat disajikan dalam diagram berikut:

1]
§- 80% 60%60% = Kelompok
g i 40%40% e
=]
E 40% m Kelompok
§ Joo Rendah
s
0%

~ Nomor Soal

Gambar 4.13. Diagram Per sentase Soal yang Dianggap Paling
Sukar

d. Pertanyaan empat
P: Apakah bentuk soal pada tes keterampilan prgaeg telah diujikan
pernah diberikan sebelumnya?

Jawaban:

Si- Sip: Jenis soal seperti ini belum pernah diberikdoekannya.
Seluruh subjek baik dari kelompok tinggi dan kelokpendah
mengatakan bahwa jenis tes keterampilan prosesnbpérnah diberikan

sebelumnya.
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= 100%56100%
§- 100% = Kelompok Tinggi
&
2
= 50%
E 0
@ G‘,‘fa 0%
& 0% /

Belum Pernah Sudah Pernah

Respon Subjek

Gambar 4.14. Diagram Per sentase Pengalaman Subj ek
Mengerjakan Tes keterampilan Proses

e. Pertanyaan lima

P: Jika diberikan suatu pilihan, bentuk soal mahakang lebih disukai?
Apakah bentuk soal pada tes keterampilan prose&aitiabentuk soal

ulangan yang biasa diberikan? Berikan alasannya.

Jawaban:

S;: Saya lebih menyukai jenis tes keterampilan prosemena sangat
menantang. Sesudah praktek, langsung mengerjakdnBamar-benar
menguji kemampuan saya

S,: Saya lebih menyukai jenis tes yang biasa. Kajahadebih fokus untuk
mengerjakan soal saja, tidak perlu praktek jugairgga lebih leluasa
dan maximal mengerjakan soal.

Ss: Saya lebih menyukai jenis tes keterampilan prosasena saat mengisi
soal, ada bayangan dari prakteknya. Selain ituptesangat menantang

dan meningkatkan motivasi.
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Ss: Saya lebih menyukai jenis tes keterampilan pros&srena
menyenangkan ada praktek dan soal aplikasi. Sog gderikan juga
menantang cukup menantang karena menuntut sayebetiikir keras.

Ss: Saya lebih menyukai jenis tes keterampilan prasasena soal-soalnya
menantang, memerlukan pemahaman lebih, dan mersiosiaga untuk
belajar lebih baik.

Ss. Saya lebih menyukai jenis tes yang biasa. Karbaaya tinggal
mengerjakan soal biasa saja, tidak ada praktedbiartahulu.

S;. Saya lebih menyukai jenis tes yang biasa. Kalebién mudah, tinggal
menghafal saja. Tes ini selain ada prakteknya, s@elg harus
dikerjakan juga memerlukan pemahaman yang lebih.

Ss: Saya lebih menyukai jenis tes yang biasa. Kartgah mudah
mengerjakannya. Tes ini terasbet dan susah soalnya.

Sy Saya lebih menyukai jenis tes yang biasa. Katergmal konsentrasi
pada satu hal saja, mengerjakan soal. Tidak pddipeakteknya.

S0 Saya lebih menyukai jenis tes yang biasa. Kamagkin belum
terbiasa, jadi tes ini terasabet dan sulit untuk mengerjakan soal-
soalnya.

Pada umumnya, kelompok tinggi lebih menyukai teteraenpilan
proses yang diberikan. Hal ini dikarenakan mereksasa tertantang untuk
mengerjakan tes yang diberikan. Sedangkan kelomgradah lebih memilih

tes yang biasa, karena menganggap tes keteranmpdaes yang diberikan
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ribet dengan adanya praktikum yang harus dikerjakankumtenjawab soal.
Selain itu, mereka merasa soal yang diberikan lebitfit dari tes biasa.
Pilihan subjek terhadap jenis tes yang lebih disdkpat disajikan

dalam diagram berikut:

= 100%
2 100% +  80% = Kelompok
g:‘ Tinggi
2 ® Kelompok
g 50% - 20% Rendah
"]
w (1]
s 7
A 0% ; :
Tes Tes Bentuk
Ketermpilan Biasa
Proses
Bentuk Tes

Gambar 4.15. Diagram Persentase Pilihan Subjek Terhadap Jenis
Tesyang Diujikan

f. Pertanyaan enam:

P: Apa kesan anda setelah menyelesaikan tes kgiéaamroses?

Jawaban:

S, Saya merasa capek, tapi tesnya sangat baguspbengengetahuan.
Meski Cuma 6 soal, tapi lumayan rumit, bener2 mgriggmampuan
saya

S;: Tes yang sangat menantang, benar-benar menuertudh@aman lebih

dalam tentang penyangga.
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Ss: Tes yang bagus, menambah pengetahuan. Dari sop@rrempat, saya
tau tentang darah. Dan saya juga sangat meraaatgr) mengerjakan
semua soal untuk mengetahui sejauh mana kemamayan s

Ss: Tes ini menambah pengetahuan saya tentang peyg/alsaya juga
mengerjakan praktek yang belum saya lakukan, ya&mgukur pH
dengan pH meter. Selain itu soalnya sangat mengntan

Ss: Tes ini bagus, menambah pengetahuan saya tep@m@gngga. Saya
juga merasa tertarik dan tertantang untuk mengemjakmua soal.

Ss. Tesnya sangat memusingkan, tapi saya senang kagena mendapat
pengetahuan dan pengalaman baru.

S;: Sangat menyenangkan telah selesai mengerjakamnite$leskipun
memusingkan, tapi banyak pengetahuan dan pengalbaran seperti
menggunakan pH meter.

Ss: Tesnya sangat memusingkan, tapi saya senang kagena mendapat
pengetahuan dan pengalaman baru.

Sy: Soal tesnya sangat susah. Saya harus lebih baeakr lagi mengenai
penyangga, tapi saya senang mendapatkan pengetadaan
pengalaman baru.

S0 Tesnya bagus, menambah pengetahuan baru. Say#&efatbtivasi
untuk belajar lagi, agar bisa mengerjakan tes saper

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa delwsubjek
merasa memperoleh pengetahuan dan pengalamarebelahsnengerjakan

tes ini. Hal ini dikarenakan soal tes yang dibarikala yang berupa aplikasi



75

dan pengalaman menggunakan pH meter. Tes ini medmbubjek
kelompok tinggi merasa tertantang untuk mengerjakaal, sementara
kelompok rendah merasa termotivasi untuk belafahlbaik.

Secara umum, tanggapan subjek mengenai tes keitaanpposes

yang diujikan dapat disajikan dalam diagram berikut

4,35% m Melelahkan

® Menambah Pengetahuan
m Menantang

B Memusingkan (Soalnya

Sulit)

® Memotivasi

Gambar 4.16. Diagram Tanggapan Subjek pada Tes Keterampilan
Proses yang Diujikan
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B. Temuan

Berdasarkan analisis terhadap data hasil penetisanpelaksanaan tes

di lapangan, diperoleh temuan-temuan sebagai keriku

1. Tes keterampilan proses yang dikembangkan telah emann kriteria
sebagai tes yang baik. Hal ini didasarkan padd kbgsvaliditas isi dan
reliabilitas tes. Hasil uji validasi menyatakan senpokok uji di dalam tes
valid. Nilai reliabilitas 0,877 menunjukkan tes memiliki reliabilitas yang
tinggi.

2. Tes keterampilan proses yang dikembangkan telah emeimn kriteria
sebagai pokok uji yang baik. Hal ini didasarkan gdmhsil perhitungan
tingkat kesukaran dan daya pembeda soal.

3. Hampir seluruh kelompok tinggi memberikan resporrthadap tes
keterampilan proses. Artinya, mereka lebih menyules keterampilan
proses dibandingkan dengan tes yang biasa dibei@edangkan kelompok
rendah membenci bentuk tes keterampilan proses.

4. Baik kelompok tinggi maupun kelompok rendah mengapgbahwa soal
nomor tiga dan empat adalah soal yang sulit. Soaion dua dan enam
dianggap sebagai soal yang mudah oleh kelompogitdan bawabh.

5. Tes keterampilan proses yang dikembangkan dirancaigk dilakukan
selama 90 menit. Pada pelaksanaanya, untuk mekageigaal keterampilan
proses mengamati, dalam hal ini soal nomor satigpssubjek diharuskan

untuk melaksanakan sendiri satu percobaan. Untuigeiisienkan waktu,
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setiap subjek yang mengerjakan praktikum diberikatas waktu serta

digunakan empat set alat praktikum.

C. Pembahasan

Dilihat dari validitas isi, semua pokok-pokok ujialdm tes yang
dikembangkan telah memenuhi dinyatakan valid. Adjnbahwa tes yang
dikembangkan dapat tepat mengukur apa yang hendélard Seperti yang
dikemukakan oleh Firman (2000) bahwa validitas Bok§i menunjukkan
sejauh mana suatu alat ukur (tes) mengukur apa sa@mgrusnya diukur. Alat
ukur yang valid dapat memberikan gambaran tentag secara benar sesuai
kenyataan atau keadan sesungguhnya.

Setelah diuji reliabilitasnya, tes ini dinyatakastiabel. Artinya bahwa
semua pokok uji dalam tes dapat memberikan gambygaag benar-benar
dapat dipercaya tentang kemampuan seseorang. Rasll, tes akan tetap
walaupun beberapa kali dilakukan pengujian. Ataandainya hasilnya
berubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakak térarti.

Sehubungan dengan reliabilitas ini, Anderson dafaikunto (2007)
menyatakan bahwa persyaratan bagi tes yaitu \adiditan reliabilitas ini
penting. Sebuah tes mungkin reliabel tetapi tidalkdv Sebaliknya sebuah tes
yang valid biasanya reliabel. Dan memang, tes &mstpilan proses yang
dikembangkan ini memiliki validitas dan reliabiktayang tinggi, sehingga

memenuhi syarat tes yang baik.
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Analisis terhadap tingkat kesukaran soal menunjukahwa semua
pokok uji dalam tes memiliki tingkat kesukaran seglaAnalisis terhadap daya
pembeda soal menunjukkan bahwa semua pokok ujiathnd tes yang
dikembangkan memiliki daya pembeda lebih dari O,R&nurut Firman
(2000), suatu pokok uji yang baik memiliki daya feea lebih dari atau sama
dengan 0,250. Artinya, seluruh pokok uji yang dikamgkan telah memenuhi
syarat sebagai pokok uji yang baik.

Hasil analisis data wawancara menunjukkan bahwgphaseluruh
kelompok tinggi lebih menyukai tes keterampilanga® dibandingkan dengan
tes yang biasa diberikan. Alasannya karena tesrdwmpilan proses lebih
menantang dan menuntut pemahaman yang tinggi. Skalankelompok
rendah tidak ada yang menyukai bentuk tes ketetampiroses. Alasannya
karena mereka menganggap bahwa tes keterampilaaspimu jauh lebih sulit
dari tes yang biasa diberikan.

Kelompok tinggi dan kelompok rendah pada umumnyagarggap
soal nomor 3 dan 4 adalah soal yang sukar. Alasarkayena kedua soal ini
merupakan soal hitungan. Pernyataan ini menjelals&aih perhitungan tingkat
kesukaran pada kelompok rendah. Berdasarkan peghaity tingkat kesukaran
soal nomor 3 dan 4 pada kelompok rendah berada medang soal yang
sukar. Bahkan pada soal nomor 3.c. dan 3.e., imtheks kesukaran adalah
0,00. Artinya, tidak ada satu pun subjek kelompekdah yang dapat
membedakan kelompok itu. Alasannya ternyata kaseahitu berupa hitungan

dan kelompok rendah tidak menguasai hal itu. Soalar 3 dan 4 merupakan
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soal yang mengukur sub keterampilan proses meramajonsep dan
meramalkan secara berturut-turut. Berdasarkan tpedan, persentase
penguasaan kelompok rendah pada kedua sub ket&anmpisangat rendah,
yaitu 3,54% dan 3,17%.

Berdasarkan perhitungan, tingkat kesukaran soalon@dan 4 pada
kelompok tinggi berada pada kisaran mudah. Meskigalompok tinggi
menyatakan bahwa kedua soal itu adalah soal yd@y,suamun mereka tetap
mampu untuk menyelesaikannya. Bahkan pada soalm®modan 3.c., semua
kelompok tinggi dapat menjawab soal itu dengan beRarhitungan persen
penguasaan sub keterampilan proses menerapkanpkalage meramalkan
untuk kelompok tinggi pun tinggi, yaitu 91,36% d&8,41%. Artinya,
kelompok tinggi telah menguasai sub keterampilarsgs ini, hanya saja soal
yang diberikan berupa hitungan dan memerlukan pesmikyang lebih,
sehingga mereka menganggap kedua soal ini sukagkdi kesukaran soal
nomor 3 dan 4 secara keseluruhan berada pada katedang, meskipun rata-
rata perolehan skor antara kelompok tinggi danakmmada nomor ini berbeda
jauh sekali. Hal ini dapat dijelaskan oleh ratarperolehan skor kelompok
rendah cukup tinggi. Artinya, kedua soal ini masiga dikerjakan dengan baik
oleh kelompok sedang, sehingga tidak termasuk &dtegal yang sukar. Hal
ini juga menjelaskan daya pembeda untuk soal nd@dndan 4 yang berada
pada klasifikasi baik sekali.

Kelompok tinggi dan kelompok rendah pada umumnyagarggap

bahwa soal nomor 2 dan 6 adalah soal yang mudatuafea beralasan bahwa
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kedua soal itu adalah soal yang berupa teori. kialmemang sesuai untuk
kelompok tinggi dimana tingkat kesukaran soal nothdan 6 untuk kelompok
ini berada pada ketegori mudah. Pada kelompok hersdel nomor 6 memiliki

kategori tingkat kesukaran sedang. Soal nomor 6upadan soal yang
mengukur sub keterampilan proses mengomunikasikiasil perhitungan

persentase penguasaan sub keterampilan prosespkédaendah menujukkan
bahwa sub keterampilan proses ini adalah sub kepgi@n yang paling tinggi

persentasenya, yaitu 51,11%. Meskipun kelompokaiendemiliki rata-rata

perolehan skor yang cukup tinggi, tingkat kesukasaal nomor 6 secara
keseluruhan berada pada rentang sedang, bukan middalini disebabkan

perolehan skor rata-rata kelompok sedang tida&ltetinggi bahkan berada di
bawah kelompok rendabh.

Pada soal nomor 2, meskipun kelompok rendah meggangoal ini
mudah karena berupa teori, berdasarkan perhitutiggiat kesukaran soal ini
berada pada kategori sukar untuk kelompok rendahirti dapat disebabkan
karena soal nomor 2 mengenai komponen larutan pgggamerupakan soal
sub keterampilan proses interpretasi. Soal ini bukekedar hapalan saja,
karena sebelum menjawab seharusnya subjek menkarhatiata yang
diberikan di awal soal. Subjek kelompok rendah dHepa hanya
mengandalkan hapalan mereka untuk menjawab sodiidinmemerhatikan
data yang diberikan, sehingga mereka tidak dapager@kan soal ini dengan
benar. Persentase penguasaan sub keterampilas pras& kelompok rendah

sangat rendah dan untuk kelompok tinggi sangawitingaitu 11,11% dan



81

97,22%. Hal ini menjelaskan daya pembeda soal nomoa yang
diklasifikasikan baik sekali. Tingkat kesukaran Isa@aomor 2 secara
keseluruhan berada pada kategori sedang

Ketika pelaksanaan tes, diperoleh temuan bahwa @aksanaan tes
berjalan efektif dan efisien maka diperlukan pergmwninimal dua orang.
Satu pengawas mengawasi dan mengatur pelaksankak ygonomor 1 yang
mengukur keterampilan proses mengamati, sehingg unengerjakan soal
ini subjek harus melakukan sendiri praktikum. Psdaiaan praktikum ini juga
harus diberi waktu tertentu, dalam tes ini 10 mewaktu 10 menit dirasa
cukup untuk praktikum ini, karena sebelumnya pénédlah melakukan
beberapa kali uji coba untuk praktikum yang dibemik

Empat set alat praktikum disediakan untuk mengarjaoal nomor 1.
Artinya empat orang subjek dapat mengerjakan smalon 1 secara bersamaan
selama 10 menit, kemudian empat subjek lagi belyamhengerjakan soal
nomor 1, dan demikian seterusnya, sehingga keselorues ini dapat
diselesaikan dalam waktu 90 menit. Dengan adanwktipum di dalam
pelaksanaan tes ini, maka tes ini dapat dilaksanfdeadidukung dengan alat
dan bahan yang memadai.

Enam dari sepuluh subjek yang diwawancarai mengatatidak
menyukai tes ini karena tes ini terkesabet akibat adanya praktikum mini
yang harus mereka kerjakan untuk menjawab soalinT @ga dilaksanakan di
laboratorium, karena menggunakan bahan kimia seemmbutukan air untuk

mencuci alat yang digunakan. Penilaian keteramplases mengamati salah
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satunya dapat dilakukan dengan praktikum mini sepada soal nomor 1.
Kegiatan praktikum tidak dapat dihindari ketika makanelakukan tes
keterampilan proses mengamati, sehingga baik guaupon siswa yang

belajar kimia harus mau dan mampu melaksanakarikueak



